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PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK AND ITS SUBSIDIARIES

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
Alamat Kantor

Djoko Prabowo
ITS Office Tower (Nifarro Park) Lt. 20 JI. KH. Guru

We, the undersigned:

Name
Office Address

Amin No 18 Pasar Minggu Jakarta Selatan 12510

Alamat Rumah

Puri Sriwedari Blok E No. 05, RT.002 RW. 012,

Domicile Address

Harjamukti, Cimanggis Kota Depok Jawa Barat

Nomor Telepon 021-7221003 Telephone Number
Jabatan Direktur Utama/ President Director Position
Nama Arvin Jahja Tjahjana Name
Alamat Kantor ITS Office Tower (Nifarro Park) Lt. 20 JI. KH. Guru Amin Office Address

No 18 Pasar Minggu Jakarta Selatan 12510

Alamat Rumah

JI. Alam Kanayakan Kav 56 Rt/Rw 006/004 Kel

Domicile Address

Cigadung, Kec. Cibeunying Kaler, Bandung Jawa
! Barat

Nomor Telepon
Jabatan

Menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasian PT
Nusa Konstruksi Enjiniing Tbk dan Entitas
Anaknya;

2. Laporan keuangan konsolidasian
PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk dan Entitas
Anaknya telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3.a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk
dan Entitas Anaknya telah dimuat secara lengkap
dan benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian
PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk dan Entitas
Anaknya tidak mengandung informasi atau fakta

material yang tidak benar, dan tidak
menghilangkan informasi atau fakta material; dan
4, Kami bertanggung jawab atas  sistem

pengendalian internal dalam PT Nusa Konstruksi
Enjiniring Tbk dan Entitas Anaknya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Djoko Prabowo
Direktur Utamal President Director

021-7221003
Direktur/Director

This statél

Jakarta, 30 April 2026/ Aprillg0, 2026

Telephone Number
Position

State that:

1. We are responsible in the preparation and the
presentation of the consolidated financial
statements of PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk
and its Subsidjaries

2. The consolidated financial statements of
PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk and its
Subsidiaries have been prepared and presented
in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards;

3.a. All information in the consolidated financial
statements of PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbhk
and its Subsidiaries has been disclosed in a
complete and truthful manner;

b. The consolidated financial statements of
PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk and its
Subsidiaries do not contain any incorrect
information or material fact, nor do they omit
information or material fact; and

4. We are responsible for PT Nusa Konstruksi
Enjiniring Tbk and its Subsidiaries internal control
system.

ent letter is made truthfully.

Wy Jahja Tjahjana

Direktur/ Director



PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Interim
31 Maret 2026 dan 31 Desember 2025
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain)

PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Financial Position Interim
March 31, 2026 and December 31, 2025
(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Dana yang dibatasi
penggunaannya

Piutang usaha -

Pihak ketiga - setelah
dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai
sebesar Rp29.057.498.473
pada tanggal 31 Maret
2026 dan sebesar
Rp29.057.498.473 pada
tanggal 31 Desember
2025

Pihak berelasi - setelah
dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai
sebesar Rp4.542.925.925
pada tanggal 31 Maret 2026
dan sebesar
Rp4.542.925.925 pada
tanggal 31 Desember 2025

Tagihan bruto kepada
pemberi kerja
Piutang lain-lain
Persediaan
Aset real estate
Uang muka dan beban dibayar
di muka
Pajak dibayar di muka
Investasi dalam saham
Piutang pihak berelasi

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Uang muka dan beban dibayar
di muka

Investasi pada entitas asosiasi
dan ventura bersama

Aset keuangan diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

Properti investasi - setelah
dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp 0 pada
tanggal 31 Maret 2026 dan
sebesar Rp52.023.496.765
pada tanggal 31 Desember
2025

Aset tetap - setelah
dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
Rp321.639.039.137 pada
tanggal 31 Maret 2026 dan
sebesar Rp319.441.581.889
pada tanggal 31 Desember
2025

Aset keuangan
dari konsesi jasa

Aset tidak lancar lainnya

Jumlah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET

31 Maret/ 31 Desember/
March 31, Catatan/ December 31,
2026 Notes 2025
11.465.898.934 4,38 106.988.137.753
31.200.000.000 5,17,38 16.500.000.000
6,17,38
35.437.316.000 43.866.835.169
699.999.999 32a 1.135.566.052
697.545.652.730 7,17,38 550.525.171.193
68.558.151.697 8,38 65.206.876.677
10.102.557.396 9,17 12.238.377.874
11.246.973.460 10 11.246.973.460
59.504.447.748 11 58.538.305.262
2.907.189.745 19a 3.431.122
10.691.498 38 10.691.498
108.084.028 32b,38 111.000.000
928.786.963.265 866.371.366.060
275.728.886 11 178.252.416
315.868.409.122 12,32 304.194.100.845
2.250.000.000 2.250.000.000
174.973.877.797 13,17 174.973.877.797
55.460.993.108 14,17,29,30 57.008.703.131
79.086.603.409 15,38 64.719.277.135
22.906.548.035 16,38 29.580.065.260

650.822.160.357
1.579.609.123.622

632.904.276.584
1.499.275.642.644

ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Restricted
funds
Trade receivables -

Third parties - net of allowance
for impairment of
amounting
Rp29,057,498,473 as at
March 31, 2026 and
Rp29,057,498,473 as at
December 31, 2025,
respectively

Related parties - net of
allowance for impairment
of Rp4,542,925,925 as at
March 31, 2026 and
Rp4,542,925,925 as at
December 31, 2025,
respectively

Gross amount due from project
owner

Other receivables

Inventories

Real estate asset

Advances and prepaid

expenses

Prepaid taxes

Investment in shares

Due from related parties

Total Current Assets

NONCURRENT ASSETS

Advances and prepaid
expenses

Investments in associates and
joint venture

Financial asset measured at fair
value through other
comprehensive income

Investment properties - net of
accumulated depreciation of
Rp 0 as at March 31, 2026
and Rp52,023,496,765 as at
December 31, 2025,
respectively

Property, plant and equipment -
net of accumulated
depreciation of
Rp321.639.039.137 as at
March 31, 2026 and
Rp319,441,581,88as at
December 31, 2025,
respectively

Financial asset from service
concession

Other noncurrent assets

Total Noncurrent Assets
TOTAL ASSETS

Lihat catatan atas laporan

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian.

keuangan  konsolidasian

1-

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an an integral part of the consolidated financial statements.



PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Interim
31 Maret 2026 dan 31 Desember 2025
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain)

PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Financial Position Interim
March 31, 2026 and December 31, 2025

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

31 Maret/ 31 Desember/
March 31, Catatan/ December 31,
2026 Notes 2025
LIABILITAS DAN EKUITAS - LIABILITIES AND EQUITY -
NETO NET
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
6,7,9,13
Utang bank jangka pendek 218.289.065.632 14,17,38 189.149.685.133 Short-term bank loans
Utang usaha - 18,38 Trade payables -
Pihak ketiga 374.673.408.844 299.668.909.838 Third parties
Pihak berelasi 71.741.950.610 32e 67.867.571.123 Related parties
Utang lain-lain - 38 225.317.174 Other payables
Uang muka pelanggan 1.768.987.909 2.084.981.091 Unearned revenue
Utang pajak 16.532.947.659 19b 20.072.945.915 Taxes payables
Liabilitas kontrak 95.743.814.410 20,38 102.792.034.011 Contract liabilities
Utang retensi 20.478.990.355 21,38 20.091.795.630 Retention payables
Beban masih harus dibayar 2.123.794.420 22,38 3.996.188.352 Accrued expenses
Bagian jangka pendek dari liabilitas Current maturities of long -
jangka panjang: term liabilities
Pembiayaan konsumen 1.916.296.403 38 1.886.876.453 Consumer finance
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 776.269.256.242 707.836.304.720 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NONCURRENT LIABILITIES
Liabilitas jangka panjang - setelah
dikurangi bagian jangka Long-term liabilities - net of
pendek: current maturities:
Pembiayaan konsumen 2.172.114.552 38 2.662.373.252 Consumer finance
6,7,9,13
Utang bank 40.544.000.000 14,17,38 34.444.000.000 Bank loan
Liabilitas imbalan kerja 17.484.764.342 23,30 18.592.355.425 Employee benefits liabilities
Jumlah Liabilitas Jangka Total Noncurrent
Panjang 60.200.878.894 55.698.728.677 Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 836.470.135.136 763.535.033.397 TOTAL LIABILITIES
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang See accompanying notes to the consolidated financial statements

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian.

-2-

which are an an integral part of the consolidated financial statements.



PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Interim
31 Maret 2026 dan 31 Desember 2025
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain)

PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Financial Position Interim
March 31, 2026 and December 31, 2025

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

31 Maret/ 31 Desember/
March 31, Catatan/ December 31,
2026 Notes 2025
Ekuitas - Neto yang Dapat Equity - Net Attributable to
Diatribusikan kepada the Owners of
Pemilik Grup The Group
Modal saham - nilai nominal Share capital - par value
Rp100 per saham of Rp100 per shares
Authorized capital -
Modal dasar - 10.000.000.000 10,000,000,000
saham pada tanggal shares as at
31 Maret 2026 dan 31 March 31, 2026 and
Desember 2025 December 31, 2025
Modal ditempatkan dan Issued and fully paid
disetor penuh - capital - 5,541,165,000
5.541.165.000 saham pada shares as at March
tanggal 31 Maret 2026 dan 31, 2026 and
31 Desember 2025 554.116.500.000 24 554.116.500.000 December 31, 2025
Tambahan modal disetor 254.884.065.527 1¢,25 254.884.065.527 Additional paid-in capital
Saham treasuri (57.510.194.555) 24 (57.510.194.555) Treasury shares
Transactions difference of
Selisih transaksi perubahan ekuitas changes in equity of
Entitas Asosiasi (27.516.155) (27.516.155) associate entity
Saldo laba (defisit) Retained earnings (deficit)
Ditentukan penggunaannya 26.791.523.499 27 26.791.523.499 Appropriated
Belum ditentukan
penggunaannya (35.106.162.876) (42.504.541.915) Unappropriated
Total Equity - net
Jumlah Ekuitas - neto yang Dapat Attributable to the
Diatribusikan kepada Owners of the
Pemilik Grup 743.148.215.640 735.749.836.401 Group
Kepentingan Nonpengendali (9.227.154) 26 (9.227.154) Non-controlling Interests
JUMLAH EKUITAS - NETO 743.138.988.486 735.740.609.247 TOTAL EQUITY - NET
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS - NETO 1.579.609.123.622 1.499.275.642.644 EQUITY - NET
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang See accompanying notes to the consolidated financial statements

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian.

which are an an integral part of the consolidated financial statements.

-3-



PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA
Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

Untuk Periode yang Berakhir
31 Maret 2026 dan 2025

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain)

PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK
AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Profit or Loss and

Other Comprehensive Income
For The Period Ended

March 31, 2026 and 2025

(Figures are Presented in Rupiah,
unless Otherwise Stated)

PENDAPATAN
BEBAN POKOK PENDAPATAN

LABA KOTOR

LABA PROYEK VENTURA
BERSAMA (JV)

LABA BRUTO SETELAH
PROYEK VENTURA
BERSAMA

BEBAN USAHA

Beban administrasi dan
umum

Pajak penghasilan final

Jumlah beban usaha

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-
LAIN

Bagian laba entitas
asosiasi - bersih
Manajemen fee
Pendapatan bunga deposito
dan jasa giro
Laba penjualan aset tetap
Penyusutan
properti investasi
Beban keuangan
Pendapatan
lain-lain - bersih
Jumlah Penghasilan
lain-lain - Neto

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN

LABA NETO
TAHUN BERJALAN

Lihat catatan atas laporan

31 Maret 2026/ Catatan/ 31 Maret 2025/
March 31, 2026 Notes March 31, 2025
230.463.891.514 28 160.377.046.857 REVENUES
(200.874.677.759) 14,29 (137.051.073.713) COST OF REVENUES
29.589.213.755 23.325.973.144 GROSS PROFIT
INCOME FROM JOINT
2.008.975.824 32g 6.848.820.862 VENTURE (JV)
GROSS PROFIT AFTER
PROJECT JOINT
31.598.189.579 30.174.794.006 VENTURE
OPERATING EXPENSES
General and administrative
(17.072.717.788) 14,23,30 (19.045.139.149) expenses
(2.739.398.737) 19 (4.249.991.742) Final income taxes
(19.812.116.525) (23.295.130.891) Total operating expenses
11.786.073.054 6.879.663.115 OPERATING PROFIT
OTHER INCOME
(EXPENSES)
Share of Profit of
2.390.277.070 12 1.957.048.069 associates - net
- 3.764.947.049 Management fee
Interest income on
226.461.854 346.247.026 deposit
14 551.172.597 Gain sale of fixed assets
Depreciation of investment
- 13 (1.282.277.581) property
(5.464.055.163) 31 (3.604.566.759) Finance costs
Other income
(649.881.816) 339.141.635 (expense) - net
Total Other income
(3.497.198.055) 2.071.712.036 - Net
PROFIT BEFORE
8.288.874.999 8.951.375.151 INCOME TAX
(890.495.760) 19¢c (667.445.240) INCOME TAX EXPENSES

7.398.379.239

keuangan konsolidasian  yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian.

-4-

NET PROFIT FOR THE
8.283.929.911 YEAR

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an an integral part of the consolidated financial statements.



PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA
Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

Untuk Periode yang Berakhir
31 Maret 2026 dan 2025
(Angka-angka Disajikan dalam
kecuali Dinyatakan Lain)

Rupiah,

PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Profit or Loss and
Other Comprehensive Income

For The Period Ended

March 31, 2026 and 2025

(Figures are Presented in Rupiah,
unless Otherwise Stated)

PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi
pada periode berikutnya:
Pengukuran kembali liabilitas

imbalan kerja

TOTAL
LABA KOMPREHENSIF

Laba yang dapat
diatribusikan kepada

Pemilik Perusahaan

Kepentingan Nonpengendali

JUMLAH

Jumlah laba komprehensif yang
diatribusikan kepada:

Pemilik Perusahaan

Kepentingan Nonpengendali

JUMLAH

LABA PER SAHAM DASAR

Lihat catatan atas laporan

31 Maret 2026/ Catatan/ 31 Maret 2025/

March 31, 2026 Notes March 31, 2025
7.398.379.239 8.283.929.911
7.398.379.239 8.283.929.911
7.398.379.239 8.283.929.911
7.398.379.239 8.283.929.911
7.398.379.239 8.283.929.911
1.44 33 1,61

keuangan konsolidasian  yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian.

-5-

OTHER
COMPREHENSIVE
INCOME (LOSS)

Items that will not be
reclassified to profit
or loss in
subsequent period:
Remeasurement of

employee benefits
liabilities

TOTAL
COMPREHENSIVE
INCOME

Profit for the year
attributable to:

Owners of the Company

Non-controlling Interests

TOTAL

Total comprehensive
income attributable
to:

Owners of the Company

Non-controlling Interests

TOTAL

BASIC EARNINGS PER
SHARE

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an an integral part of the consolidated financial statements.



PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

Laporan Perubahan Ekuitas - Neto Konsolidasian
Untuk Tahun Yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Maret 2026 dan 2025

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statement of Changes in Equity - Net

For The Years Ended
March 31, 2026 and 2025

(Fig_;ures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Perusahaan/ Equity Attributable to Owners of the Company

Saldo laba (defisit)/
Retained earnings (deficit)

Selisih
Transaksi
Perubahan
Ekuitas
Entitas
Asosiasi/
Tambahan Transactions Kepentingan
Modal difference of Nonpengendali
Disetor/ Saham changes in Belum Total Ekuitas -
Additional Treasuri/ equity of Ditentukan Ditentukan Non- Neto/
Catatan Modal Saham/ Paid-in Treasury associate Penggunaannya Penggunaannya Jumlah/ controlling Total Equity -
INotes Share Capital Capital Stock entity | Appropriated IUnappropriated Total Interests Net
Saldo Balance,
1 Januari 554.116.500.00 January 1,
2025 0 254.884.065.527 (57.510.194.555) (27.516.155) 26.791.523.499 (95.999.954.950) 682.254.423.366 (37.263.906) 682.217.159.460 2025
Pelepasan Disposal of
Entitas Anak - - - - - - - - - Subsidiary
Laba neto
tahun - 8.283.929.911 Net profit for the
berjalan - - - - 8.283.929.911 - 8.283.929.911 year
Other
Penghasilan comprehensiv
komprehensif e
lain - - - - - - - - - Loss
Saldo Balance,
31 Maret 554.116.500.00 March 31,
2025 0 254.884.065.527 (57.510.194.555) (27.516.155 ) 26.791.523.499 (87.716.025.039) 690.538.353.277 (37.263.906) 690.501.089.371 2025

See accompanying notes to the consolidated financial statements which are an integral part of the
consolidated financial statements.

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.



PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
Laporan Perubahan Ekuitas - Neto Konsolidasian Consolidated Statement of Changes in Equity - Net
Untuk Tahun Yang Berakhir For The Years Ended
Pada Tanggal 31 Maret 2026 dan 2025 March 31, 2026 and 2025
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Fig_;ures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Perusahaan/ Equity Attributable to Owners of the Company
Saldo laba (defisit)/
Retained earnings (deficit)

Selisih
Transaksi
Perubahan
Ekuitas
Entitas
Asosiasi/
Transactions
Tambahan difference of Kepentingan
Modal Saham changes in Belum Nonpengendali Total Ekuitas -
Disetor/ Treasuri/ equity of Ditentukan Ditentukan / Neto/
Catatan/ Modal Saham/ Additional Treasury associate Penggunaannya Penggunaannya Jumlah/ Non-controlling Total Equity -
Notes Share Capital Paid-in Capital Stock entity | Appropriated lUnappropriated Total Interests Net
Saldo
1 Januari 554.116.500.00 Balance,
2026 0 254.884.065.527 (57.510.194.555) (27.516.155) 26.791.523.499 (42.504.541.915) 735.749.836.401 (9.227.154) 735.740.609.247 January 1, 2026
Laba neto Net profit for the
tahun berjalan - - - - - 7.398.379.239 7.398.379.239 - 7.398.379.239 year
Rugi Other
komprehensif comprehensive
lain - - - - - - - - - loss
Saldo
31 Maret 554.116.500.00 Balance,
2026 0 254.884.065.527 (57.510.194.555) (27.516.155 ) 26.791.523.499 (35.106.162.676) 743.148.215.640 (9.227.154) 743.148.215.640 March 31, 2026
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian yang See accompanying notes to the consolidated financial statements which are an integral part of the
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. consolidated financial statements.



PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

Laporan Arus Kas Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Maret 2026 dan 2025

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Cash Flows

For The Years Ended
March 31, 2026 and 2025

(Figures are Presented in Rupiah,

unless otherwise stated)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan
Pembayaran kepada:
Pemasok
Karyawan
Penerimaan lain-lain
Pembayaran pajak

Kas Neto yang Diperoleh
dari (Digunakan Untuk)
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Pendapatan Manajemen Fee

Pencairan (pembayaran) dana
yang dibatasi penggunaannya

Penjualan aset tetap

Partisipasi investasi dalam
Ventura Bersama

Perolehan aset tetap

Penghasilan bunga dan jasa giro

Kas Neto yang Diperoleh
dari (Digunakan Untuk)
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan (pembayaran)
utang bank

Penerimaan (pembayaran)
pihak berelasi

Pembayaran bunga pinjaman

Pembayaran provisi bank

Pembayaran utang pembiayaan
konsumen

Pembayaran bunga utang
pembiayaan konsumen

Kas Neto yang Diperoleh
dari Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN)
NETO KAS DAN SETARA
KAS

DAMPAK SELISIH KURS DARI
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS
AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR TAHUN

Lihat catatan atas laporan

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian.

31 Maret 2026/ Catatan/ 31 Maret 2025/
March 31, 2026 Notes March 31, 2025
64.540.078.461
(142.096.396.244) (211.019.649.428)
(21.069.928.173) (23.018.698.532)
249.470.000 1.223.339.110
(4.716.251.712) (3.992.619.918)
(103.093.027.669) (94.141.111.318)
- 1.241.334.734
(14.700.000.000) 5 (9.937.460)
- 14 750.000.000
(7.680.164.098) 12 (425.185.066)
(773.497.223) 14 (390.010.589)
226.461.854 346.247.026
(22.927.199.467) 1.512.448.645
35.239.380.499 17 98.510.914.236
438.482.025 -
(4.706.076.571) 17 (2.999.663.082)
(460.838.751) -
(68.445.846) -
30.442.501.356 95.511.251.154
(95.577.727.781) 2.882.588.481
55.486.962 3.583.925
106.988.137.753 108.714.099.370
11.465.898.934 4 111.600.271.776
keuangan konsolidasian yang

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES

142.666.517.450 Cash receipts from customers

Cash paid to:
Suppliers
Employees

Other receipts

Payment of taxes

Net Cash Flows Provided by
(Used in) Operating
Activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES

Management Fee Income

Disbursement (payment)
restricted cash funds

Proceed from sale of fixed assets

Participate investment in Joint

Ventures
Acquisition of fixed assets
Interest Income and services

Net Cash Flows Provided by
(Used in) Investing
Activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Proceeds (payment)
of bank loans
Proceeds (payment)
of related Parties
Payment of interest on loans
Payment of bank provisions
Payment of consumer
finance debt
Payment of interest on consumer
finance debt

Net Cash Flows Used In
Financing Activities

NET INCREASE (DECREASE)
CASH AND CASH
EQUIVALENTS

EFFECT OF EXCHANGES
RATE CHANGES ON CASH
AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT
BEGINNING OF THE YEAR

CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT
END OF THE YEAR

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an an integral part of the consolidated financial

statements.



PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Maret 2026 dan 31 Desember 2025
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain)

PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK
AND ITS SUBSIDIARIES

Notes to Consolidated Financial Statements
For the Years Ended

March 31, 2026, and December 31, 2025
(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

1. Umum

a. Pendirian dan Informasi Umum

PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk (d/h PT Duta
Graha Indah Tbk) (Perusahaan) didirikan sesuai
dengan Akta Notaris No. 38 tanggal
11 Januari 1982 dari Notaris Maria Lidwina
Indriani  Soepojo, SH. Akta Pendirian
Perusahaan telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. C2-386- HT.01.01.Th.82 tanggal
28 Juli 1982 dan diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 79 tanggal
2 Oktober 1984, Tambahan No. 954.

Sesuai dengan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa Perusahaan tanggal
31 Desember 2008 yang dinyatakan dalam Akta
No. 7 tanggal 8 Januari 2009 dari Notaris
Haryanto, SH, Anggaran Dasar Perusahaan
telah disesuaikan dengan Peraturan Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (Bapepam-LK, sekarang merupakan
bagian dari Otoritas Jasa Keuangan atau OJK)
No. IX.J.1. tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-
pokok Anggaran Dasar Perusahaan yang
melakukan penawaran umum efek bersifat
ekuitas dan perusahaan publik. Perubahan
Anggaran Dasar Perusahaan tersebut telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No. AHU-24408.
AH.01.02.Tahun 2009 tanggal
3 Juni 2009 dan diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 52 tanggal
30 Juni 2009, Tambahan No. 16966.

Sesuai dengan Akta Notaris No. 8 tanggal
9 Agustus 2012 dari Notaris Zulkifli Harahap, SH,
nama Perusahaan berubah dari semula
PT Duta Graha Indah Tbk menjadi
PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. Akta
perubahan tersebut  telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. AHU-43810.AH.01.02 Tahun
2012 tanggal 10 Agustus 2012.

Anggaran Dasar telah mengalami beberapa kali
perubahan, terakhir dengan akta notaris No. 19
tanggal 27 April 2022 dari Notaris Zulkifli
Harahap, S.H., tentang perubahan maksud dan
tujuan Perusahaan. Perubahan ini telah
mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.
AHU-AH.01.09-0012370 tanggal 13 Mei 2022.

1.

General
a. Establishment and General Information

PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk (formerly
PT Duta Graha Indah Tbk) (The Company) was
established according to the deed No. 38 dated
January 11, 1982 by Notary Maria Lidwina Indriani
Soepojo, SH. The Company’'s deed of
establishment has been ratified by the Minister of
Law of the Republic of Indonesia in decree No.
C2- 386-HT.01.01.Th.82 on July 28, 1982 and
should be announced in the State Gazette of the
Republic of Indonesia No. 79 on October 2, 1984,
Supplement No. 954.

According to Extraordinary General Meeting of
Shareholders on December 31, 2008 in the Notarial
deed No. 7 dated January 8, 2009 by Notary
Haryanto, SH, the Company’'s Articles of
Association have adjusted to the regulations of the
Capital Market and Financial Institutions
Supervisory Agency (Bapepam-LK now is part of
Authorization  Financial Services or 0OJK)
No. IX.J.1 dated May 14, 2008 regarding the
Company Articles of Association as a Company
which conduct public offering of equity securities
and public company. The Amendments to the
Articles of Association of the Company has been
approved by the Ministry of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia decree
No. AHU- 24408.AH.01.02. years 2009 dated
June 3, 2009 and should be announced in the State
Gazette of the Republic of Indonesia
No. 52 on June 30, 2009, Supplement No.16966.

According to the deed No.8 on August 9, 2012 by
Notary Zulkifli Harahap, SH, the name of the
Company has changed from PT Duta Graha Indah
Tbk to be PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. The
deed has been approved by the Ministry of Law and
Human Rights of Indonesia No.
AHU-43810.AH.01.02 years 2012 dated
August 10, 2012.

The Articles of Association has been amended
several times, lastly with the deed No. 19 on
April 27, 2022 by Notary Zulkifli Harahap, S.H.,
about changes in the company’s goals and
objectives. This change has received approval by
the Ministry of Law and Human Rights of Indonesia
No. AHU-AH.01.09-0012370 dated May 13, 2022.
Law and Human Rights of Indonesia No. AHU-
AH.01.09-0012370 dated May 13, 2022.



PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Notes to Consolidated Financial Statements
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended
31 Maret 2026 dan 31 Desember 2025 March 31, 2026, and December 31, 2025
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, (Figures are Presented in Rupiah,
kecuali Dinyatakan Lain) unless Otherwise Stated)
Sesuai Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, In Accordance with Article 3 of the Company’s
maksud dan tujuan Perusahaan adalah bergerak Articles of Association, the Company’s primary
dalam jasa konstruksi, industri, perdagangan, purpose and scope of business activities are in
agen/perwakilan, real estate, pertambangan, Construction Services, Trading,
investasi dan jasa lain. Pada saat ini, kegiatan Agents/representatives, Real Estate, Mining,
utama Perusahaan adalah menjalankan usaha- Investment and other Services. Currently, the main
usaha di bidang jasa konstruksi gedung dan Activity of the Company is in building Construction
konstruksi pekerjaan sipil termasuk jalan, irigasi, of Services and Construction of Civil works
waduk, pembangkit tenaga listrik, rel kereta api including road ways, Irrigation, Reservoir, Power
dan pelabuhan. Plant, Rail roads and Harbour Construction.
Sebelumnya Perusahaan berkedudukan di Previously, the Company was domiciled in South
Jakarta Selatan dan berkantor pusat di Jalan Jakarta and headquartered in Jalan Sunan Kalijaga
Sunan Kalijaga No. 64, Jakarta dan efektif pada No. 64, Jakarta and effective on February 28, 2018
tanggal 28 Februari 2018 Perusahaan the Company occupies a new building as its head
menempati gedung baru sebagai kantor pusat di office in ITS Tower building floor 20 - 21 located at
gedung ITS Tower lantai 20 - 21 yang berlokasi Jalan KH. Guru Amin No. 18 Jakarta. The Company
di Jalan KH. Guru Amin No. 18 Jakarta. has 11 branches in several regions in Indonesia,
Perusahaan mempunyai 11 cabang di beberapa that are Surabaya, Padang, Pekanbaru, Makassar,
daerah di Indonesia yaitu Surabaya, Padang, Samarinda, Mataram, Kupang, Semarang, Medan,
Pekanbaru, Makassar, Samarinda, Mataram, Aceh, Palembang and overseas branch in Timor
Kupang, Semarang, Medan, Aceh, Palembang Leste. Parent entity started its commercial
dan cabang di luar negeri yaitu di Timor Leste. operations in 1982.

Entitas Induk memulai kegiatan operasi
komersialnya pada tahun 1982.

PT Global Dinamika Kencana merupakan entitas PT Global Dinamika Kencana is the Parent Entity of
induk Perusahaan. the Company.

b. Dewan Komisaris, Direksi, Komite audit dan b. Board of Commissioners, Directors, Audit
Karyawan Committee and Employees
Sesuai dengan akta rapat umum pemegang According to the annual minutes of the general
saham tahunan No. 3 tanggal 4 Juni 2025 meeting of shareholders No. 3 dated June 4, 2025
Notaris Zulkifli Harahap, S.H., pemegang saham Notary Zulkifli Harahap, S.H., the shareholders of
Entitas Induk menyetujui untuk melakukan the Parent Entity approved changes to the
perubahan susunan Dewan Komisaris dan composition of the Board of Commissioners and
Direksi Grup menjadi: Board of Directors of the Group as follows:
Sehingga susunan pengurus Grup pada Therefore, the composition of the Group
31 Maret 2026 dan 31 Desember 2025 adalah management as of March 31, 2026 and December
sebagai berikut: 31, 2025 is as follows:

31 Maret 2026/
March 31, 2026

31 Desember 2025/
December 31, 2025

Dewan Komisaris

Komisaris Utama Drs. Hendro Martowardojo
Komisaris Independen Drs. Ade Rahardja
Komisaris Drs. Ganda Kusuma, MBA
Direksi

Direktur Utama Djoko Prabowo
Direktur Arvin Jahja Tjahjana
Direktur Susilo Budi Utomo
Direktur Rizaldi Limpas, S.H.
Direktur Ir. Rijanto Onggo Wahono

Board of Commissioners

Drs. Hendro Martowardojo President Commissioner
Drs. Ade Rahardja Independent Commissioner
Drs. Ganda Kusuma, MBA Commissioner
Director
Djoko Prabowo President Director
Arvin Jahja Tjahjana Director
Hudik Pramono Director
Rizaldi Limpas, S.H. Director

Ir. Rijanto Onggo Wahono Director
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(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

Sesuai dengan surat keputusan dewan According to the decree of the board of
komisaris No. 25-04-NKE-LT-0094-GE-J3.1 commissioners No. 25-04-NKE-LT-0094-GE-J3.1
tanggal 28 April 2025 dewan komisaris dated April 28, 2025, the board of commissioners
menyetujui  untuk  melakukan perubahan agreed to make changes to the Group audit

susunan komite audit Grup pada tanggal 31
Maret 2026 dan 31 Desember 2025 adalah
sebagai berikut:

31 Maret 2026/
March 31, 2026

committee composition as of March 31, 2026 and
December 31, 2025 as follows:

31 Desember 2025/
December 31, 2025

Ketua Drs. Ade Rahardja Drs. Ade Rahardja Chairman
Anggota Natsir Jafar Natsir Jafar Members
Anggota Bima Priya Santosa Rizal Yamin Members

Manajemen kunci meliputi
Komisaris dan Direksi Grup.

anggota Dewan

Gaji dan tunjangan yang dibayarkan kepada
komisaris dan direksi Grup dan entitas anak
adalah sebesar Rp2.525.000.000 dan
Rp1.803.750.000 masing-masing untuk tahun
yang berakhir pada 31 Maret 2026 dan 2025.

Pada tanggal 31 Maret 2026 dan 31 Desember
2025, Grup dan entitas anak memiliki masing-
masing sebanyak 204 dan 209 merupakan
karyawan tetap (tidak diaudit).

Pada tanggal 31 Maret 2026 dan 31 Desember
2025, entitas anak yang dikonsolidasikan
termasuk persentase kepemilikan Perusahaan
dan Entitas Anaknya (secara bersama disebut
"Grup") adalah sebagai berikut:

-11 -

The key management includes members of the
Board of Commissioners and Board of Directors of
the Group.

Salaries and allowances paid to the commissioners
and directors of the Group and its subsidiaries
amounted to Rp2.525.000.000 and
Rp1.803.750.000, respectively, for the years ended
March 31, 2026 and 2025.

As at March 31, 2026 and December 31, 2025, the
Group and its subsidiaries had 204 and 209
permanent employees, respectively (unaudited)..

. Penawaran Umum Saham c. Public Offering of Shares
Pada tanggal 4 Oktober 2007, melalui Surat On October 4, 2007, through Registration
Pengantar Pernyataan Pendaftaran Statement Letter No. J159/S.535/10-07, the
No. J159/S.535/10-07, Perusahaan telah Company has offered its shares to the public
menawarkan sahamnya kepada masyarakat through the capital market amounting
melalui pasar modal sejumlah Rp1.662.345.000 Rp1,662,345,000 shares with par value of Rp100
saham dengan nilai nominal Rp100 per saham per share at the offering price of Rp225 per share.
pada harga penawaran Rp225 per saham. Pada On December 13, 2007, according to the Letter of
tanggal 13 Desember 2007, sesuai dengan Surat the Chairman of Bapepam-LK No.S-6306/BL/2007,
Ketua Bapepam-LK No0.S6306/BL/2007, the Company has obtained effective notice letter.
Perusahaan telah memperoleh Surat The excess of the amount received from the share
Pemberitahuan Efektif Pernyataan Penawaran. issued against the nominal value s
Selisih lebih jumlah yang diterima dari Rp207,793,125,000 recorded in "Additional Paid-in
pengeluaran saham terhadap nilai nominalnya Capital" after deducting the emission cost
sebesar Rp207.793.125.000 dicatat dalam akun Rp16,944,693,125. On December 19, 2007, all of
“Tambahan Modal Disetor” setelah dikurangi the Company’s shares have been listed on the
biaya emisi saham sebesar Rp16.944.693.125. Indonesia Stock Exchange.
Pada tanggal 19 Desember 2007, seluruh
saham Perusahaan telah tercatat pada Bursa
Efek Indonesia.

. Entitas Anak yang Dikonsolidasikan d. Consolidated Subsidiaries

As at March 31, 2026 and December 31, 2025,
Parent Entity obtains control over its Subsidiaries,
with details as follows:
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DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Notes to Consolidated Financial Statements
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended
31 Maret 2026 dan 31 Desember 2025 March 31, 2026, and December 31, 2025
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, (Figures are Presented in Rupiah,
kecuali Dinyatakan Lain) unless Otherwise Stated)
Total aset
Mulai (sebelum eliminasi)/
Beroperasi Komersial/ Bidang Persentase Kepemilikan/ Total Assets
Domisili/ Start of Commercial bisnis/ Nature _ Percentage of Ownership (before eliminati
Entitas Anak/ Subsidiaries Domicile Operations of business 2026 2025 2026 2025

Pemilikan Langsung/
Direct Ownership
Perdagangan,
Pembangunan,
Jasa dan Aset
Real Estate/
Trading,
Construction,
Services and
Real Estate
PT Duta Buana Permata (DBP) Jakarta 2003 Assets 99,99% 99,99% 276.073.757.183 279.078.877.513
Pengadaan
Listrik/
Electric
PT Inti Duta Energi (IDE) Jakarta 2003 Procurement 99,99% 99,99% 176.031.616.817 166.976.891.393

Pemilikan Tidak Langsung Melalui
IDE/ Indirect Ownership
through IDE
Pengadaan
Listrik/
Electric
PT Inti Duta Solusindo (IDS) " Jakarta 2014 Procurement 99,99% 99,99% 9.849.000.000 9.849.000.000
Pengadaan
Listrik/
Electric
PT Duta Cipta Energi (DCE) " Jakarta 2014 Procurement 99,80% 99,80% 119.383.458.123 110.306.250.745

Pemilikan Tidak Langsung Melalui
DCE!/ Indirect Ownership through
DCE

Pengadaan
Listrik/
Electric
PT Grantirta Sumber Energi® Jakarta 2011 Procurement 99,83% 99,83% 17.084.473.933 15.692.138.530
Pembangkit
Listrik Tenaga
Mini Hidro/
Mini Hydro
PT Warilayana Energi® Jakarta 2011 Electric Plant 99,67% 99,67% 4.055.542.355 4.055.542.355
Pembangkit
Listrik Tenaga
Mini Hidro/
Mini Hydro
PT Gilang Hydro Lestari Jakarta 2011 Electric Plant 99,67% 99,67% 79.383.950.108 71.672.068.511
Pembangkit
Listrik Tenaga
Mini Hidro/
Mini Hydro
PT Mahija Kastara Hita"” Jakarta 2011 Electric Plant 99,99% 99,99% 19.127.473.379 19.154.399.195
Pembangkit
Listrik Tenaga
Mini Hidro/
Mini Hydro
PT Mitra Arana Sinergi” Jakarta 2011 Electric Plant 99,99% 99,99% 45.080.613.358 45.080.613.358

") Perusahaan dalam tahap pengembangan/ The Company under development stages

Pemilikan Langsung Entitas Induk Direct Ownership Parent Entity

PT Duta Buana Permata (DBP) PT Duta Buana Permata (DBP)

Pada tahun 2007, Perusahaan melakukan In 2007, the Company invested in shares of DBP
investasi dalam saham DBP dengan harga with acquisition cost amounted to
perolehan sebesar Rp191.402.000.000 dengan Rp191,402,000,000, representing an ownership
persentase pemilikan sebesar 80,88% dan hak interest of 80.88% and voting rights of 48.93%.
suara sebesar 48,93%.

Pada tanggal 31 Januari 2017 Perusahaan On January 31, 2017 the Company made an
melakukan peningkatan investasi dalam saham additional investment in share PT DBP’s with the
PT DBP dengan harga perolehan sebesar acquisition price Rp52,000,000,000. The Company
Rp52.000.000.000 Perusahaan mencatat laba recorded investment gain of Rp20,449,057,165.
atas peningkatan investasi tersebut sebesar As a result, the Company’s ownership and voting
Rp20.449.057.165. Dengan demikian rights increased up to 99,99%.

persentase pemilikan dan hak suara Perusahaan
meningkat menjadi sebesar 99,99%.
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Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan
Sirkuler Pemegang Saham DBP yang
didokumentasikan dalam Akta No. 22 tanggal
21 Januari 2019 dari Ina Rosaina, S.H., notaris
di Jakarta Barat, para pemegang saham DBP
setuju untuk melakukan penurunan modal dasar,
modal ditempatkan dan disetor sebesar
Rp68.500.000.000 yang dibayarkan ke
Perusahaan. Modal dasar, modal ditempatkan
dan disetor DBP menjadi sebesar
Rp118.172.000.000.

Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan
Sirkuler Pemegang Saham DBP yang
didokumentasikan dalam Akta No. 16 tanggal 12
Desember 2019 oleh Ina Rosaina, S.H., notaris
di Jakarta Barat, para pemegang saham DBP
setuju untuk melakukan penurunan modal
ditempatkan dan disetor sebesar
Rp25.000.000.000 yang dibayarkan ke
Perusahaan. Modal ditempatkan dan disetor
DBP menjadi sebesar Rp93.171.000.000.

PT Inti Duta Energi (IDE)

Padatanggal 23 September 2011, Perusahaan
mendirikan dan memiliki penyertaan saham
pada IDE sebesar 99,99% dari modal
ditempatkan dan disetor IDE, dengan jumlah
investasi sebesar Rp177.368.000.000 atau
177.368 lembar saham. Sesuai dengan akta
No.16 tanggal 26 Mei 2016 dari notaris Zulkifli
Harahap, S.H., pemegang saham Perusahaan
menyetujui pengurangan atau penurunan modal
ditempatkan dan disetor Perusahaan menjadi
Rp120.000.000.000 dengan jumlah saham
sebanyak 120.000 saham.

IDE didirikan sesuai dengan Akta No. 10 tanggal
23 September 2011 dari Notaris Ukron
Krisnajaya, S.H., Sp.N., akta pendirian tersebut
telah memperoleh pengesahan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-
54175.AH.01.01. tahun 2011 tanggal
7 November 2011 dan diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 95 tanggal
27 November 2012, Tambahan No. 75128.

Pada saat ini, ruang lingkup kegiatan IDE adalah
pengadaan listik ~dengan  membangun
pembangkit listrik yang menggunakan energi
terbarukan baik langsung maupun melalui
entitas, dan jasa penunjang ketenagalistrikan.
Sampai dengan tanggal pelaporan, IDE masih
dalam tahap pengembangan.
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According to Deed of Statement of Stockholders’
Decision of DBP No. 22 dated January 21, 2019 of
Ina Rosaina, S.H., a public notary in West Jakarta,
the shareholders of DBP agreed to decreased the
authorized capital, issued and paid-up capital
amounting to Rp68,500,000,000 which has been
paid to the Company. The Authorized capital,
issued and paid-up capital of DBP to
Rp118,172,000,000.

According to Deed of Statement of Stockholders’
Decision of DBP No. 16 dated December 12, 2019
of Ina Rosaina, S.H., a public notary in West
Jakarta, the shareholders of DBP agreed to
decreased the issued and paid-up capital amounted
to Rp25,000,000,000 which has been paid to the
Company. The issued and paid-up capital of DBP to
Rp93,171,000,000.

PT Inti Duta Energi (IDE)

On September 23, 2011, the Company established
and has an investment in IDE of 99.99% of the
issued and paid-up capital of IDE, with a total
investment of Rp177,368,000,000 or 177,368
shares. According to deed No.16 dated May 26,
2016 from notary Zulkifli Harahap, S.H., the
Company's shareholders agreed to reduction or
decrease in the Company's issued and paid-up
capital to Rp120,000,000,000 with a total of
120,000 shares.

IDE was established according to Deed No. 10
dated September 23, 2011 from Notary Ukron
Krisnajaya, S.H., Sp.N., the deed of establishment
was approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in Letter
Decree No. AHU-54175.AH.01.01.Year 2011
dated November 7, 2011 and announced in the
State Gazette of the Republic of Indonesia No. 95
dated November 27, 2012, Supplement No. 75128.

At the moment, the scope of IDE activity is
procurement of electricity by building power plants
that use renewable energy either directly or through
entities, and ancillary services electricity power. Up
to date reporting, IDE is still under development
stage.
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Entitas anak yang berada dibawah

PT IDE sebagai berikut:

Pemilikan Tidak Langsung Melalui IDE

PT Inti Duta Solusindo (IDS)

Pada tanggal 9 Mei 2014, PT Inti Duta Energi,
entitas anak, mendirkkan dan memiliki
penyertaan saham pada IDS sebesar 99,99%
dari modal ditempatkan dan disetor IDS, dengan
biaya perolehan sebesar Rp999.900.000.

IDS berkedudukan di Jakarta Selatan dan
bergerak dalam bidang jasa, perdagangan,
pembangunan dan pengangkutan darat dan
sampai dengan saat ini masih dalam tahap
pengembangan.

PT Duta Cipta Energi (DCE)

Pada tanggal 18 Juni 2014, PT Inti Duta Energi,
entitas anak, mendirikkan dan memiliki
penyertaan saham pada DCE sebesar 99,80%
dari modal ditempatkan dan disetor DCE dengan
biaya perolehan sebesar Rp49.900.000.

DCE berkedudukan di Jakarta Selatan dan
bergerak dalam bidang perdagangan besar
bukan mobil dan sepeda motor, atas dasar balas
jasa atau kontrak, aktivitas profesional ilmiah,
teknis, teknis lainnya, konsultasi bisnis, broker
bisnis, kantor pusat, konsultasi manajemen dan
konsultasi manajemen lainnya. Sampai dengan
tanggal pelaporan, sampai dengan PT DCE
masih dalam tahap pengembangan.

dibawah

Entitas anak yang berada

PT DCE sebagai berikut:

Pemilikan Tidak Langsung Melalui DCE

PT Grantirta Sumber Energi (GSE)

Sesuai dengan Akta Pengoperan Hak Atas
Saham No. 5 tanggal 11 Desember 2019 dari
Hana Badrina S.H., M.Kn., Notaris di Karawang,
DCE telah mengakuisisi 599 lembar saham GSE
dari PT Omega Hydro Energy, dengan harga
Rp599.000.000. mencerminkan kepemilikan
sebesar 99,83% pengendalian atas GSE.

GSE berkantor dan berdomisili di Menara
Rajawali lantai 7-1 Jalan Dr. Ide Anak Agung
Gde Agung Lot.5.1, Kawasan Mega Kuningan
Kelurahan  Kuningan  Timur  Kecamatan
Setiabudi Jakarta Selatan.

Pada saat ini, ruang lingkup kegiatan GSE
adalah pengadaan listrik, gas, uap/air panas dan
udara dingin, ketenagalistrikan serta
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Subsidiaries under PT IDE are as follows:

Indirect Ownership through IDE

PT Inti Duta Solusindo (IDS)

On May 9, 2014, PT Inti Duta Energi, a subsidiary,
established and owns share of IDS for 99.99% of
the issued and paid-up capital IDS, with the costs of
acquisition amounted to Rp999,900,000.

IDS based in South Jakarta and engaged in
services, trade, construction and transportation by
land and up to this time is still under development
stage.

PT Duta Cipta Energi (DCE)

On June 18, 2014, PT Inti Duta Energi, a subsidiary,
established and owns share DCE of 99.80% of the
issued and paid-up capital DCE, with the cost of
acquisition amounting to Rp49,900,000.

DCE domiciled in South Jakarta and engaged in
wholesale trade, namely non-car and motorcycle
trading, on the basis of service or contract rewards,
professional scientific, technical, other technical
activities, business consulting, business brokers,
head office, management consulting and other
management consultations and up to this time is still
under development stage.

Subsidiaries under PT DCE are as follows:

Indirect Ownership through DCE

PT Grantirta Sumber Energi (GSE)

According to Transfer of Rights in Shares deed No.
5 dated December 11, 2019 from Hana Badrina
S.H. M.Kn., Notary in Karawang, DCE acquired a
total of 599 shares of GSE from PT Omega Hydro
Energy, at a price of Rp599,000,000 representing
controlling ownership of 99.83% over GSE.

GSE is domiciled at Menara Rajawali floor 7-1 Jalan
Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Lot.5.1, Kawasan
Mega Kuningan Kelurahan Kuningan Timur
Setiabudi District, South Jakarta.

At the moment, the scope of GSE activities is
provision of electricity, gas, steam/hot water and
cold air, electricity and electricity generation. Up to
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pembangkitan tenaga listrik. Sampai dengan
tanggal pelaporan, GSE masih dalam tahap
pengembangan.

PT Warilayana Energi (WE)

Sesuai dengan Akta Pengoperan Hak Atas
Saham No. 12 tanggal 14 September 2020
dari Hana Badrina S.H., M.Kn., Notaris di
Karawang, DCE telah mengakuisisi 299
lembar saham PT Warilayana Energi dari PT

Omega Hydro Energy, dengan harga
Rp299.000.000, mencerminkan kepemilikan
sebesar 99,67% pengendalian atas

PT Warilayana Energi.

PT Warilayana Energi berkantor dan berdomisili
di Menara Rajawali lantai 7-1 Jalan Dr. Ide Anak
Agung Gde Agung Lot.5.1, Kawasan Mega

Kuningan Kelurahan Kuningan Timur
Kecamatan Setiabudi Jakarta Selatan.
Pada saat ini, ruang lingkup kegiatan

PT Warilayana Energi adalah pengadaan
Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hidro. Sampai
dengan tanggal pelaporan, PT Warilayana
Energi masih dalam tahap pengembangan.

PT Gilang Hydro Lestari (GHL)

Sesuai dengan Pengoperan Hak Atas Saham
No. 2 tanggal 9 September 2020 dari Hana
Badrina S.H., M.Kn., Notaris di Karawang, DCE
telah mengakuisisi 299 lembar saham PT Gilang
Hydro Lestari dari PT Omega Hydro Energy,
dengan harga Rp299.000.000 mencerminkan
kepemilikan sebesar 99,67% pengendalian atas
PT Gilang Hydro Lestari.

PT Gilang Hydro Lestari berkantor dan
berdomisili di Jalan Melawai IV Nomor 165,
Kelurahan Melawai Kecamatan Kebayoran Baru
Jakarta Selatan.

Pada saat ini, ruang lingkup kegiatan PT Gilang
Hydro Lestari adalah pengadaan Pembangkit
Listrik Tenaga Mini Hidro. Sampai dengan
tanggal pelaporan, PT Gilang Hydro Lestari
sudah memasuki tahap konstruksi.

PT Mahija Kastara Hita (MKH)

Sesuai dengan Akta Pengoperan Hak Atas
Saham No. 6 tanggal 14 September 2020 dari
Hana Badrina S.H., M.Kn., Notaris di Karawang,
DCE telah mengakuisisi 20.099 lembar saham
PT Mahija Kastara Hita dari PT Omega Hydro
Energy, dengan harga Rp20.099.000.000.
mencerminkan kepemilikan sebesar 99,99%
pengendalian atas PT Mahija Kastara Hita.

PT Mahija Kastara Hita berkantor dan berdomisili
di Jalan Melawai IV Nomor 165, Kelurahan
Melawai Kecamatan Kebayoran Baru Jakarta
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the reporting date, GSE is still under development
stage.

PT Warilayana Energi (WE)

According to Transfer of Rights in Shares deed No.
12 dated September 14, 2020 from Hana
Badrina S.H. M.Kn., Notary in Karawang, DCE
acquired a total of 299 shares of PT Warilayana
Energi from PT Omega Hydro Energy, at a price of
Rp299,000,000 representingcontrolling ownership
of 99.67% over PT Warilayana Energi.

PT Warilayana Energi is domiciled at Menara
Rajawali floor 7-1 Jalan Dr. Ide Anak Agung Gde
Agung Lot.5.1, Kawasan Mega Kuningan, Kuningan
Timur Sub District, Setiabudi District, South Jakarta.

At the moment, the scope of PT Warilayana Energi
activities is provision of Mini Hydro Electric Plant.
Up to the reporting date, PT Warilayana Energi is
still under development stage.

PT Gilang Hydro Lestari (GHL)

According to Transfer of Rights in Shares deed No.
2 dated September 9, 2020 from Hana Badrina S.H.
M.Kn., Notary in Karawang, DCE acquired a total of
299 shares of PT Gilang Hydro Lestari from PT
Omega Hydro Energy, at a price of Rp299,000,000
representing controlling ownership of
99.67% over PT Gilang Hydro Lestari.

PT Gilang Hydro Lestari is domiciled at Jalan
Melawai IV Number 165, Melawai Sub District,
Kebayoran Baru District, South Jakarta.

At the moment, the scope of PT Gilang Hydro
Lestari activities is provision of Mini Hydro Electric
Plant. Up to date reporting, PT Gilang Hydro Lestari
has entered the construction phase.

PT Mahija Kastara Hita (MKH)

According to Transfer of Rights in Shares deed No.
6 dated September 14, 2020 from Hana Badrina
S.H. M.Kn., Notary in Karawang, DCE acquired a
total of 20,099 shares of PT Mahija Kastara Hita
from PT Omega Hydro Energy, at a
price of Rp20,099,000,000 representing control in
ownership of 99.99% over PT Mahija Kastara Hita.

PT Mahija Kastara Hita is domiciled at Jalan
Melawai IV Number 165, Melawai Sub District,
Kebayoran Baru District, South Jakarta.
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Selatan.

Pada saat ini, ruang lingkup kegiatan PT Mahija
Kastara Hita adalah pengadaan Pembangkit
Listrik Tenaga Mini Hidro. Sampai dengan
tanggal pelaporan, PT Mahija Kastara Hita masih
dalam tahap pengembangan.

PT Mitra Arana Sinergi (MAS)

Sesuai dengan Akta Pengoperan Hak Atas
Saham No. 9 tanggal 14 September 2020 dari
Hana Badrina S.H., M.Kn., Notaris di Karawang,
DCE telah mengakuisisi 44.999 lembar saham
PT Mitra Arana Sinergi dari PT Omega Hydro
Energy, dengan harga Rp44.999.000.000.
mencerminkan kepemilikan sebesar 99,99%
pengendalian atas PT Mitra Arana Sinergi.

PT Mitra Arana Sinergi berkantor dan berdomisili
di Menara Rajawali lantai 7-1 Jalan Dr. Ide
Anak Agung Gde Agung Lot.5.1, Kawasan Mega
Kuningan Kelurahan Kuningan Timur
Kecamatan  Setiabudi  Jakarta  Selatan.

Pada saat ini, ruang lingkup kegiatan PT Mitra
Arana Sinergi adalah pengadaan Pembangkit
Listrik Tenaga Mini Hidro. Sampai dengan
tanggal pelaporan, PT Mitra Arana Sinergi masih
dalam tahap pengembangan.

e. Penyelesaian Laporan Keuangan
Konsolidasian
Laporan keuangan konsolidasian
PT Nusa Konstruksi Enjiniing  Tbk

(“Entitas Induk”) untuk tahun yang berakhir
tanggal 31 Maret 2026 telah diselesaikan dan
diotorisasi  untuk  terbit pada  tanggal
30 April 2026 oleh Direksi Perusahaan yang
bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan tersebut.

Informasi Kebijakan Akuntansi Material

a. Dasar Penyusunan dan Pengukuran Laporan
Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian disusun dan
disajikan dengan menggunakan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK), meliputi pernyataan
dan interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Indonesia (DSAK) serta Peraturan No. VII.G.7
tentang “Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik”.
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a. Basis of Consolidated Financial

At the moment, the scope of PT Mahija Kastara Hita
activities is provision of Mini Hydro Electric Plant.
Up to the reporting date, PT Mahija Kastara Hita is
still under development stage.

PT Mitra Arana Sinergi (MAS)

According to Transfer of Rights in Shares
deed No. 9 dated September 14, 2020 from Hana
Badrina S.H. M.Kn., Notary in Karawang, DCE
acquired a total of 44,999 shares of PT Mitra Arana
Sinergi from PT Omega Hydro Energy, at
a price of Rp44,999,000,000 representing
controlling ownership of 99.99% over PT Mitra
Arana Sinergi.

PT Mitra Arana Sinergi is domiciled at Menara
Rajawali floor 7-1 Jalan Dr. Ide Anak Agung Gde
Agung Lot.5.1, Kawasan Mega Kuningan,
Kuningan Timur Sub District, Setiabudi District,
South Jakarta.

At the moment, the scope of PT Mitra AranaSinergi
activities is provision of Mini Hydro Electric Plant.
Up to the reporting date, PT Mitra Arana Sinergi is
still under development stage.

. Completion of the Consolidated Financial

Statements

The Consolidated financial statements of
PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk (“Parent Entity”)
for the year ended March 31, 2026 were completed
and authorized for issuance on April 30, 2026 by the
Company’s Directors who are responsible for the
preparation and presentation of the financial
statements.

2. Material Accounting Policy Information

Statements
Preparation and Measurement

The consolidated financial statements have been
prepared and presented in accordance with
Financial Accounting Standards in Indonesian
(“SAK”), which comprise the statements and
interpretations issued by the Board of Financial
Accounting Standards of the Indonesian Institute of
Accountants (“DSAK”) and Regulation No. VIII.G.7
regarding “Presentation and Disclosures of Public
Companies’ Financial Statements”. Such
consolidated financial statements are an English
translation of the Group’s statutory report in
Indonesia.
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Grup telah menyusun laporan keuangan
konsolidasian dengan dasar bahwa Grup akan
terus mempertahankan kelangsungan usaha.

Dasar pengukuran yang digunakan adalah biaya
perolehan, kecuali untuk beberapa akun tertentu
disusun berdasarkan pengukuran lain,
sebagaimana  diuraikan dalam  kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut. Laporan
keuangan konsolidasian, kecuali laporan arus kas
konsolidasian disusun dengan metode akrual
akuntansi.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
adalah selaras dengan kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian Grup untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024, kecuali bagi
penerapan beberapa SAK yang telah direvisi.
Seperti diungkapkan dalam catatan-catatan
terkait atas laporan keuangan, beberapa standar
akuntansi yang telah diamendemen dan
diterbitkan, diterapkan efektif tanggal
1 Januari 2025.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
penyusunan pelaporan laporan keuangan
konsolidasian adalah Rupiah yang juga
merupakan mata uang fungsional Grup.

b. Prinsip Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan
keuangan Entitas Induk dan entitas-entitas
(termasuk entitas terstruktur) yang dikendalikan
oleh Entitas Induk dan entitas anaknya.
Pengendalian diperoleh apabila Grup memiliki
seluruh hal berikut ini:

1. Kekuasaan atas investee

2. Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan investee; dan

3. Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil Grup.

Pengkonsolidasian entitas anak dimulai pada
saat Grup memperoleh pengendalian atas entitas
anak dan berakhir pada saat Grup kehilangan
pengendalian atas entitas anak.
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The Group has prepared the consolidated financial
statements on the basis that it will continue to
operate as a going concern.

The measurement basis used is the historical cost,
except for certain accounts which are measured on
the bases described in the related accounting
policies. The consolidated financial statements,
except for the consolidated statements of cash
flows, are prepared under the accrual basis of
accounting.

The consolidated statements of cash flows are
prepared using the direct method with
classifications of cash flows into operating,
investing, and financing activities.

The accounting policies adopted in the preparation
of the consolidated financial statements are
consistent with those made in the preparation of
the Group’s consolidated financial statements for
the year ended
December 31, 2024, except for the adoption of
several amended SAKs. As disclosed further in the
relevant succeeding Notes, several amended and
published accounting standards were adopted
effective January 1, 2025.

The presentation currency used in the
consolidated financial statements is Rupiah which
is the Group’s functional currency.

. Basis of Consolidation

The consolidated financial statements incorporate
the financial statements of the Company and
entities (including structured entities) controlled by
Parent Entity and its subsidiaries. Control is
achieved when the Group has all the following:

1. Power over the investee

2. s exposed, or has rights, to variable returns
from its involvement with the investee; and

3. The ability to use its power to affect its
returns.

Consolidation of a subsidiary begins when the
Group obtains control over the subsidiary and
ceases when the Group losses control of the
subsidiary.
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Secara khusus, penghasilan dan beban entitas
anak yang diakuisisi atau dilepaskan selama
tahun berjalan termasuk dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
sejak tanggal Grup memperoleh pengendalian
sampai dengan tanggal Grup kehilangan
pengendalian atas entitas anak.

Seluruh aset dan liabilitas, ekuitas, penghasilan,
beban dan arus kas dalam intra kelompok usaha
terkait dengan transaksi antar entitas dalam Grup
dieliminasi secara penuh dalam laporan
keuangan konsolidasian.

Laba rugi dan setiap komponen penghasilan
komprehensif lain diatribusikan kepada pemilik
Entitas Induk dan kepentingan nonpengendali
(KNP) meskipun hal tersebut mengakibatkan
KNP memiliki saldo defisit.

KNP disajikan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan
dalam ekuitas pada laporan posisi keuangan
konsolidasian, terpisah dari bagian yang dapat
diatribusikan kepada pemilik Entitas Induk.

Transaksi dengan KNP yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian dicatat
sebagai transaksi ekuitas. Selisih antara nilai
wajar imbalan yang dialihkan dengan bagian
relatif atas nilai tercatat aset bersih entitas anak
yang diakuisisi dicatat di ekuitas. Keuntungan
atau kerugian dari pelepasan kepada KNP juga
dicatat di ekuitas.

. Penjabaran Mata Uang Asing

Mata Uang Fungsional dan Pelaporan

Akun-akun yang tercakup dalam laporan
keuangan setiap entitas dalam Grup diukur
menggunakan mata uang dari lingkungan
ekonomi utama di mana Grup beroperasi (mata
uang fungsional).

Laporan keuangan konsolidasian disajikan dalam
Rupiah, yang merupakan mata uang fungsional
Grup dan mata uang penyajian Grup.

Transaksi dan Saldo

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan
kedalam mata uang fungsional menggunakan
kurs pada tanggal transaksi. Keuntungan atau
kerugian selisih kurs yang timbul dari
penyelesaian transaksi dan dari penjabaran pada
kurs akhir tahun atas aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing diakui dalam laba rugi.
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Specifically, income and expenses of a subsidiary
acquired or disposed of during the year are
included in the consolidated statements of profit
or loss and other comprehensive income from the
date the Group gains control until the date when
the Group ceases to control the subsidiary.

All intragroup assets and liabilities, equity,
income, expenses and cash flows relating to
transactions between members of the Group are
eliminated in full on consolidation.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the
owners of Parent Entity and to the non-controlling
interests (NCI), even if this results in the NCI
having a deficit balance.

NCI are presented in the consolidated statements
of profit or loss and other comprehensive income
and under the equity section of the consolidated
statements of financial position, respectively,
separately from the corresponding portion
attributable to owners of Parent Entity.

Transactions with NCI that do not result in loss of
control are accounted for as equity transactions.
The difference between the fair value of any
consideration paid and the relevant share
acquired of the carrying value of net assets of the
subsidiary is recorded in equity. Gains or losses
on disposals to NCI are also recorded in equity.

Foreign Currency Translation

Functional and Reporting Currencies

Items included in the financial statements of each
of the Group’s companies are measured using
the currency of the primary economic
environment in which the Group operates (the
functional currency).

The consolidated financial statements are
presented in Rupiah, which is the Group’s
functional and presentation currencies.

Transactions and Balances

Foreign currency transactions are translated into
the functional currency using the exchange rates
prevailing at the dates of the transactions. Foreig
exchange gains and losses resulting from the
settlement of such transactions and from the
translation at year end exchange rates of
monetary assets and liabilities denominated in
foreign currencies are recognized in profit or loss.
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Pada tanggal 31 Maret 2026 dan 31 Desember
2025, kurs konversi yakni kurs tengah Bank
Indonesia, yang digunakan oleh Grup adalah
sebagai berikut:

As at March 31, 2026 and December 31, 2025,
the conversion rates used by the Group were the
middle rates of Bank Indonesia as follows:

March 31, 2026 December 31, 2025

Dolar Amerika Serikat/United States Dollar (USD)

d. Klasifikasi Lancar/Jangka Pendek dan Tidak
Lancar/Jangka Panjang

Grup menyajikan aset dan liabilitas dalam

laporan  posisi keuangan  konsolidasian

berdasarkan klasifikasi lancar/tak lancar. Suatu

aset disajikan lancar bila:

i) akan direalisasi, dijual atau dikonsumsi
dalam siklus operasi normal;

i) dimiliki terutama untuk tujuan
diperdagangkan; atau

iii) akan direalisasi dalam 12 bulan setelah
tanggal pelaporan, atau kas atau setara
kas kecuali yang dibatasi penggunaannya
atau akan digunakan untuk melunasi suatu
liabilitas dalam paling lambat 12 bulan
setelah tanggal pelaporan.

Seluruh aset lain diklasifikasikan sebagai aset
tidak lancar.

Suatu liabilitas disajikan jangka pendek bila:
i) akan dilunasi dalam siklus operasi normal,

i)  dimiliki terutama untuk tujuan
diperdagangkan,

iii) akan dilunasi dalam 12 bulan setelah
tanggal pelaporan, atau

iv) tidak ada hak tanpa syarat untuk
menangguhkan  pelunasannya dalam
paling tidak 12 bulan setelah tanggal
pelaporan.

Seluruh liabilitas lain diklasifikasikan sebagai
jangka panjang.

e. Instrumen Keuangan

Grup mengklasifikasikan instrumen keuangan
menjadi aset keuangan dan liabilitas keuangan.
Instrumen keuangan adalah setiap kontrak yang
menimbulkan aset keuangan pada satu entitas
dan liabilitas keuangan atau instrumen ekuitas
pada entitas lain.

Aset Keuangan

Aset keuangan diklasifikasikan, pada saat
pengakuan awal dan selanjutnya diukur pada (i)
biaya perolehan diamortisasi, (ii) nilai wajar
melalui laba rugi ("FVTPL”"), atau (iii) nilai wajar
melalui  penghasilan  komprehensif  lain
("FVOCI”).
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16.993 16.782

Current and Non-current Classification

The Group presents assets and liabilities in the

consolidated statements of financial position based

on current/non-current classification. An asset is

current when it is:

i) expected to be realized or intended to be sold
or consumed in the normal operating cycle;

ii) held primarily for the purpose of trading; or

iii) expected to be realized within 12 months after
the reporting period, or cash or cash
equivalent unless restricted from being
exchanged or used to settle a liability for at
least 12 months after the reporting period.

All other assets are classified as non-current
assets.

A liability is current when it is:

i) expected to be settled in the normal operating
cycle,

ii) held primarily for the purpose of trading,

iii) due to be settled within twelve months after
the reporting period, or

iv) there is no unconditional right to defer the
settlement of the liability for at least 12 months
after the reporting period.

All other liabilities are classified as non-current.

Financial Instruments

The Group classifies financial instruments into
financial assets and financial liabilities. A financial
instrument is any contract that gives rise to a
financial asset of one entity and a financial liability
or equity instrument of another entity.

Financial Assets

Financial assets are classified, at initial
recognition, and subsequently measured at (i)
amortized cost, (ii) fair value through profit or loss
(“FVTPL”), or (iii) fair value through other
comprehensive income (“FVOCI”).
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i. Aset Keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi

Aset keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi jika kedua kondisi
berikut terpenuhi:

e Aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang bertujuan untuk memiliki
aset keuangan dalam rangka
mendapatkan arus kas kontraktual,
dan

e  Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan yang pada tanggal tertentu
meningkatkan arus kas yang semata
dari pembayaran pokok dan bunga
dari jumlah pokok terutang.

Aset keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi diukur pada jumlah yang
diakui saat pengakuan awal dikurangi
pembayaran pokok, ditambah atau
dikurangi dengan amortisasi kumulatif
menggunakan métode suku bunga efektif
yang dihitung dari selisih antara nilai awal
dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi
dengan cadangan kerugian penurunan
nilai.

Pada tanggal 31 Maret 2026 dan 31
Desember 2025, kategori ini meliputi kas
dan setara kas, dana yang dibatasi
penggunaannya, piutang usaha - pihak
ketiga, piutang usaha - pihak berelasi,
piutang lain-lain, tagihan bruto kepada
pemberi kerja, investasi dalam saham,
aset keuangan dari konsesi jasa, piutang
pihak berelasi dan aset tidak lancar lainnya
yang diklasifikasikan sebagai aset yang
diukur dengan biaya diamortisasi.

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas Grup
diklasifikasikan berdasarkan substansi
perjanjian kontraktual serta definisi liabilitas
keuangan dan instrumen ekuitas.

i Liabilitas keuangan

Grup mengklasifikasikan liabilitas
keuangannya, pada pengakuan awal
sebagai (i) liabilitas keuangan diukur pada
biaya perolehan diamortisasi atau (ii)
liabilitas keuangan diukur pada FVTPL.
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i. Financial assets at amortized cost

A financial assets shall be measured at
amortized cost if both of the following
conditions are met:

e The financial asset is held within a
business model with the objective to hold
financial assets in order to collect
contractual cash flows; and

e The contractual terms of the financial
asset give rise on specified dates to cash
flows that are solely payments of principal
and interest on the principal amount
outstanding.

Financial assets at amortized cost are
measured at initial amount minus the principal
repayments, plus or minus the cumulative
amortization using the effective interest
method of any difference between that initial
amount and the maturity amount, adjusted for
allowance for impairment.

As at March 31, 2026 and December 31,
2025, this category includes cash and cash
equivalents, restricted funds, trade
receivables - third parties, trade receivables -
related parties, other receivables, gross
amount due from project owner, investments
in shares of stock, financial asset from service
concession, due from related parties and other
non-current assets classified as assets
measured at amortized cost.

Financial Liabilities and Equity Instruments

Financial liabilities and equity instruments of the
Group are classified according to the substance of
the contractual arrangements entered into and the
definitions of a financial liability and equity
instrument.

Financial liabilities

The Group classifies its financial liabilities, at
initial recognition, as: (i) financial liabilities
measured at amortized cost or (ii) financial
liabilities at FVTPL.
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Seluruh liabilitas keuangan diakui pada
awalnya sebesar nilai wajar dan, dalam hal
pinjaman dan utang, termasuk biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung dan selanjutnya diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.
Amortisasi suku bunga efektif disajikan
sebagai bagian dari beban keuangan
dalam laba rugi.

e Liabilitas keuangan pada biaya
perolehan diamortisasi

Liabilitas keuangan pada biaya
perolehan diamortisasi diukur pada
jumlah yang diakui saat pengakuan
awal dikurangi pembayaran pokok,
ditambah atau dikurangi dengan
amortisasi kumulatif menggunakan
métode suku bunga efektif yang
dihitung dari selisih antara nilai awal
dan nilai jatuh temponya.

Pada tanggal 31 Maret 2026 dan 31
Desember 2025, kategori ini meliputi
utang bank jangka pendek, utang
usaha - pihak ketiga, utang usaha -
pihak berelasi, utang lain-lain,
liabilitas kontrak, utang retensi, beban
masih harus  dibayar, utang
pembiayaan konsumen dan utang
bank jangka panjang yang dicatat
berdasarkan biaya perolehan
diamortisasi.

ii. Instrumen Ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak
yang memberikan hak residual atas aset
suatu entitas setelah dikurangi dengan
seluruh liabilitasnya. Instrumen ekuitas
dicatat sejumlah hasil yang diterima,
setelah  dikurangkan dengan biaya
penerbitan langsung.

Metode Suku Bunga Efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang
digunakan dalam menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas
keuangan dan dalam pengalokasian dan
pengakuan pendapatan bunga atau beban
bunga pada laba rugi selama periode relevan.

Suku bunga efektif adalah suku bunga yang
secara tepat mendiskontokan  estimasi
pembayaran atau penerimaan kas masa depan
selama perkiraan umur dari aset atau liabilitas
keuangan dengan jumlah tercatat bruto aset
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All financial liabilities are recognized initially at
fair value and, in the case of loans and
borrowings, inclusive of directly attributable

transaction  costs and  subsequently
measured at amortized cost using the
effective interest rate method. The

amortization of the effective interest rate is
included in finance costs in profit or loss.

e Financial liabilities at amortized cost

Financial liabilities at amortized cost are
measured at initial amount minus the
principal repayments, plus or minus the
cumulative  amortization using the
effective interest method of any difference
between that initial amount and the
maturity amount.

As at March 31, 2026 and December 31,
2025, the Group’s short-term bank loans,
trade payables - third parties, trade
payables - related parties, other payables,
accrued expenses, contract liabilities,
retention payables, trade consumer
finance and long-term bank loans which
are classified as financial liabilities
measured at amortized cost.

ii. Equity instruments

An equity instrument is any contract that
evidences a residual interest in the assets
of an entity after deducting all of its
liabilities. Equity instruments are recorded
at the proceeds received, net of direct issue
costs.

Effective Interest Method

Effective interest method is a method used in
calculating the amortized cost of a financial asset
or a financial liability and in the allocation and
recognition of the interest income or interest
expense in profit or loss over the relevant period.

The effective interest rate is the rate that exactly
discounts estimated future cash payments or
receipts through the expected life of the financial
asset or financial liability to the gross carrying
amount of a financial asset or to the amortized
cost of a financial liability.



PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Maret 2026 dan 31 Desember 2025
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain)

PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK
AND ITS SUBSIDIARIES

Notes to Consolidated Financial Statements
For The Years Ended

March 31, 2026 and December 31, 2025
(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

keuangan atau biaya perolehan diamortisasi dari
liabilitas keuangan.

Pada saat menghitung suku bunga efektif,
entitas mengestimasi arus kas ekspektasian
dengan mempertimbangkan seluruh
persyaratan  kontraktual dari  instrumen
keuangan tersebut (sebagai contoh, percepatan
pelunasan, perpanjangan, opsi beli dan opsi-
opsi serupa), tetapi tidak mempertimbangkan
kerugian kredit ekspektasian. Perhitungan
mencakup seluruh fee (imbalan) dan komisi
yang dibayarkan atau diterima oleh pihak-pihak
yang terlibat dalam kontrak yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari suku bunga
efektif, biaya transaksi, dan seluruh premium
atau diskonto lainnya.

Saling Hapus atas Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan nilai bersihnya dilaporkan dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian jika, dan
hanya jika, terdapat hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui dari aset keuangan dan
liabilitas keuangan tersebut dan terdapat intensi
untuk menyelesaikan dengan menggunakan
dasar neto, atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara bersamaan.

Reklasifikasi Aset Keuangan

Grup mereklasifikasi seluruh aset keuangan
dalam kategori yang terpengaruh, jika dan
hanya jika, Grup mengubah model bisnis untuk
pengelolaan aset keuangan tersebut.
Sedangkan, liabilitas keuangan tidak
direklasifikasi.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap periode pelaporan, Grup menilai
apakah risiko kredit dari instrumen keuangan
telah meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal. Ketika melakukan penilaian,
Grup menggunakan perubahan atas risiko gagal
bayar yang terjadi sepanjang perkiraan usia
instrumen keuangan daripada perubahan atas
jumlah kerugian kredit ekspektasian (ECL).
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When calculating the effective interest rate, an
entity shall estimate the expected cash flows by
considering all the contractual terms of the
financial instrument (for example, prepayment,
extension, call and similar options) but shall not
consider the expected credit losses. The
calculation includes all fees and points paid or
received between parties to the contract that are
an integral part of the effective interest rate,
transaction costs, and all other premiums or
discounts.

Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are offset
and the net amount reported in the consolidated
statements of financial position if, and only if, there
is a currently enforceable legal right to offset the
recognized amounts and there is an intention to
settle on a net basis, or to realize the assets and
settle the liabilities simultaneously.

Reclassifications of Financial Assets

The Group reclassifies its financial assets when,
and only when, the Group changes its business
model for managing financial assets. While, any
financial liabilities shall not be reclassified.

Impairment of Financial Assets

At each reporting date, the Group assesses
whether the credit risk on a financial instrument
has increased significantly since initial
recognition. When making the assessment, the
Group uses the change in the risk of a default
occurring over the expected life of the financial
instrument instead of the change in the amount of
expected credit losses (ECL
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Dalam melakukan penilaian, Grup
membandingkan antara risiko gagal bayar yang
terjadi atas instrumen keuangan pada saat
periode pelaporan dengan risiko gagal bayar
yang terjadi atas instrumen keuangan pada
saat pengakuan awal dan mempertimbangkan
kewajaran serta ketersediaan informasi, yang
tersedia tanpa biaya atau usaha pada saat
tanggal pelaporan terkait dengan kejadian
masa lalu, kondisi terkini dan perkiraan atas
kondisi ekonomi di masa depan, yang
mengindikasikan kenaikan risiko kredit sejak
pengakuan awal.

Karena piutang usaha Grup tidak memiliki
komponen pembiayaan signifikan, Grup
menerapkan pendekatan yang disederhanakan
dalam perhitungan ECL. Oleh karena itu, Grup
tidak menelusuri perubahan dalam risiko kredit,
namun justru mengakui penyisihan kerugian
berdasarkan ECL sepanjang umurnya pada
setiap tanggal pelaporan.

Grup membentuk matriks provisi berdasarkan
pengalaman kerugian kredit masa lampau,
disesuaikan dengan perkiraan masa depan
(forward-looking) atas faktor yang spesifik untuk
debitur dan lingkungan ekonomi.

Grup mempertimbangkan aset keuangan
memenuhi  definisi  default ketika telah
menunggak lebih dari 1 tahun. Namun, dalam
kasus-kasus tertentu, Grup juga dapat
menganggap aset keuangan dalam keadaan
default ketika informasi internal atau eksternal
menunjukkan bahwa Grup tidak mungkin
menerima arus kas kontraktual secara penuh
tanpa melakukan perluasan persyaratan kredit.

Piutang usaha dihapusbukukan ketika kecil
kemungkinan untuk memulihkan arus kas
kontraktual, setelah semua upaya penagihan
telah dilakukan dan telah sepenuhnya dilakukan
penyisihan.

Secara khusus, informasi berikut diperhitungkan
ketika menilai apakah risiko kredit telah
meningkat secara signifikan sejak pengakuan
awal: (a)indikasi pihak peminjam atau kelompok
pihak peminjam mengalami kesulitan keuangan
signifikan, (b) wanprestasi atau tunggakan
pembayaran bunga atau pokok, (c) kemungkinan
bahwa mereka akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan lainnya dan
(d) di mana data yang dapat diobservasi
mengindikasikan bahwa ada terukur penurunan
arus kas estimasi masa mendatang, seperti
perubahan tunggakan atau kondisi ekonomi
yang berkorelasi dengan wanprestasi.
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To make that assessment, the Group
compares the risk of a default occurring on the
financial instrument as at the reporting date with
the risk of a default occurring on the financial
instrument as at the date of initial
recognition and consider reasonable and
supportable information, that is available without
undue cost or effort at the reporting date
about past events, current conditions and
forecasts of future economic conditions, that
is indicative of significant increases in credit
risk since initial recognition.

Because the Group’s trade receivables do not
contain significant financing component, the
Group applies a simplified approach in calculating
ECL. Therefore, the Group does not track changes
in credit risk, but instead recognizes a loss
allowance based on lifetime ECL at each reporting
date.

The Group established a provision matrix that is
based on its historical credit loss experience,
adjusted for forward-looking factors specific to the
debtors and the economic environment.

The Group considers a financial asset in default
when contractual payments are 1 year past due.
However, in certain cases, the Group may also
consider a financial asset to be in default when
internal or external information indicates that the
Group is unlikely to receive the outstanding
contractual amounts in full before taking into
account any credit enhancements held by the
Group.

Trade receivables are written off when there is low
possibility of recovering the contractual cash flow,
after all collection efforts have been done and
have been fully provided for allowance.

In particular, the following information is taken into
account when assessing whether credit risk has
increased significantly since initial recognition: (a)
indications that the debtors or a group of debtors
is experiencing significant financial difficulty, (b)
default or delinquency in interest or principal
payments, (c) the probability that they will enter
bankruptcy or other financial reorganization and
(d) where observable data indicate that there is a
measurable decrease in the estimated future cash
flows, such as changes in arrears or economic
conditions that correlate with defaults.
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Derecognition of Financial Assets and Financial
Liabilities

Penghentian Pengakuan Aset Keuangan dan
Liabilitas Keuangan

Aset keuangan

Aset keuangan (atau bagian dari aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
serupa) dihentikan pengakuannya jika:

(a) hak kontraktual atas arus kas yang
berasal dari aset keuangan tersebut
berakhir; atau

(b) Grup tetap mempertahankan hak
untuk menerima arus kas dari aset
keuangan tersebut, namun juga
menanggung liabilitas  kontraktual
untuk membayar arus kas yang
diterima tersebut kepada satu atau
lebih pihak penerima melalui suatu
kesepakatan; atau

(c) Grup telah  mengalihkan  hak
kontraktual untuk menerima arus kas
dari aset keuangan dan (i) telah
secara  substansial mengalihkan
seluruh risiko dan manfaat atas aset
keuangan, atau (ii) secara substansial
tidak mengalihkan atau tidak memiliki
seluruh risiko dan manfaat atas aset
keuangan, namun telah mengalihkan
pengendalian atas aset keuangan
tersebut.

Ketika Grup telah mentransfer hak untuk
menerima arus kas dari aset atau telah
menandatangani kesepakatan pelepasan
(pass through arrangement), dan secara
substansial tidak mentransfer dan tidak
memiliki seluruh risiko dan manfaat atas aset
keuangan, maupun mentransfer
pengendalian atas aset, aset tersebut diakui
sejauh keterlibatan berkelanjutan Grup
terhadap aset keuangan tersebut.

Keterlibatan berkelanjutan yang berbentuk
pemberian jaminan atas aset yang ditransfer
diukur sebesar jumlah terendah dari jumlah
tercatat aset dan jumlah maksimal dari
pembayaran yang diterima yang mungkin
harus dibayar kembali.

Dalam hal ini, Grup juga mengakui liabilitas
terkait. Aset yang ditransfer dan liabilitas
terkait diukur dengan dasar yang
mencerminkan hak dan liabilitas yang masih
dimiliki Grup.

Pada penghentian pengakuan aset
keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, perbedaan antara nilai tercatat
aset dan jumlah imbalan yang diterima dan
piutang diakui dalam laba rugi.
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Financial assets

Financial asset (or, where applicable, a part of
a financial asset or part of a group of similar
financial assets) is derecognized when:

(a) the contractual rights to receive cash
flows from the financial asset have
expired; or

(b) the Group retains the right to receive
cash flows from the asset, but has
assumed a contractual obligation to pay
them in full without material delay to a
third party under a “pass-through”
arrangement; or

(c) the Group has transferred its rights to
receive cash flows from the asset and
either (i) has transferred substantially all
the risks and rewards of the asset, or (i)
has neither transferred nor retained
substantially all the risks and rewards of
the asset, but has transferred control of
the asset.

When the Group has transferred its rights to
receive cash flows from an asset or has
entered into a pass-through arrangement, and
has neither transferred nor retained
substantially all of the risks and rewards of the
asset nor transferred control of the asset, the
asset is recognized to the extent of the
Group’s continuing involvement in the asset.

Continuing involvement that takes the form of
a guarantee over the transferred asset is
measured at the lower of the original carrying
amount of the asset and the maximum amount
of consideration that the Group could be
required to repay.

In that case, the Group also recognizes an
associated liability. The transferred asset and
the associated liability are measured on a
basis that reflects the rights and obligations
that the Group has retained.

On derecognition of a financial asset
measured at amortized cost, the difference
between the asset’s carrying amount and the
sum of the consideration received and
receivable is recognized in profit or loss.



PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Maret 2026 dan 31 Desember 2025
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain)

PT NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK
AND ITS SUBSIDIARIES

Notes to Consolidated Financial Statements
For The Years Ended

March 31, 2026 and December 31, 2025
(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

ii. Liabilitas keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya ketika liabilitas  yang
ditetapkan dalam kontrak dihentikan atau
dibatalkan atau kadaluwarsa. Selisih antara
jumlah tercatat liabilitas keuangan yang
dihentikan pengakuannya dan imbalan yang
dibayarkan dan utang diakui dalam laba rugi.

Ketika liabilitas keuangan saat ini digantikan
dengan yang lain dari pemberi pinjaman
yang sama dengan persyaratan yang
berbeda secara substansial, atau modifikasi
secara substansial atas ketentuan liabilitas
keuangan yang saat ini ada, maka
pertukaran atau modifikasi tersebut dicatat
sebagai penghapusan liabilitas keuangan
awal dan pengakuan liabilitas keuangan
baru, dan selisih antara nilai tercatat liabilitas
keuangan tersebut diakui sebagai laba rugi.

f. Kombinasi Bisnis

Entitas Tidak Sepengendali

Kombinasi bisnis, kecuali kombinasi bisnis
entitas sepengendali, dicatat dengan
menggunakan metode akuisisi. Biaya perolehan
dari sebuah akuisisi diukur pada nilai agregat
imbalan yang dialihkan, diukur pada nilai wajar
pada tanggal akuisisi dan jumlah setiap KNP
pada pihak yang diakuisisi. Untuk setiap
kombinasi bisnis, pihak pengakuisisi mengukur
KNP pada entitas yang diakuisisi pada nilai wajar
atau sebesar proporsi kepemilikan KNP atas
aset neto yang teridentifikasi dari entitas yang
diakuisisi. Biaya-biaya akuisisi yang timbul
dibebankan langsung dan disajikan sebagai
beban administrasi.

Dalam suatu kombinasi bisnis yang dilakukan
secara bertahap, pihak pengakuisisi mengukur
kembali nilai wajar pada tanggal akuisisi
kepentingan ekuitas yang sebelumnya dimiliki
pada pihak yang diakuisisi ke nilai wajar pada
tanggal akuisisi melalui laba rugi.

Pada tanggal akuisisi, aset teridentifikasi yang
diperoleh dan liabilitas yang diambil alih diakui
pada nilai wajar kecuali untuk aset dan liabilitas
tertentu yang diukur sesuai dengan standar yang
relevan.
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ii.  Financial liabilities

A financial liability is derecognized when the
obligation specified in the contract is
discharged or cancelled or expired.
The difference between the carrying amount
of the financial liability derecognized and the
consideration paid and payable is recognized
in profit or loss.

When an existing financial liability is replaced
by another from the same Ilender on
substantially different terms, or the terms of an
existing liability are substantially modified,
such an exchange or modification is treated as
a derecognition of the original liability and the
recognition of a new liability, and the
difference in the respective carrying amounts
is recognized in profit or loss.

f. Business Combination

Among Entities Not Under Common Control

Business combinations, except business
combination among entities under common control,
are accounted for using the acquisition method. The
cost of an acquisition is measured as the aggregate
of the consideration transferred, measured at
acquisition date fair value and the amount of any
NCI in the acquiree. For each business combination,
the acquirer measures the NCI in the acquiree either
at fair value or at the proportionate share of the
acquiree’s identifiable net assets. Acquisition
related costs incurred are directly expensed and
included in administrative

expenses.

If the business combination is achieved in stages,
the acquisition date fair value of the acquirer’'s
previously held equity interest in the acquiree is
remeasured to fair value at the acquisition date
through profit or loss.

At the acquisition date, the identifiable assets
acquired and the liabilities assumed are recognized
at their fair value except for certain assets and
liabilities that are measured in accordance with the
relevant standards.
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Goodwill awalnya diukur pada harga perolehan
yang merupakan selisih lebih nilai agregat dari
imbalan yang dialihkan dan jumlah yang diakui
untuk KNP atas aset bersih teridentifikasi yang
diperoleh dan liabilitas yang diambil alih. Jika,
setelah penilaian kembali, nilai agregat tersebut
lebih kecil dari nilai wajar aset neto entitas anak
yang diakuisisi, selisih tersebut diakui dalam laba
rugi.

Entitas Sepengendali

Kombinasi bisnis entitas sepengendali, berupa
pengalihan bisnis yang dilakukan dalam rangka
reorganisasi entitas-entitas yang berada dalam
suatu kelompok usaha yang sama, bukan
merupakan perubahan kepemilikan dalam arti
substansi ekonomi, sehingga transaksi tersebut
diakui pada jumlah tercatat berdasarkan metode
penyatuan kepemilikan.

Setiap selisih antara jumlah imbalan yang
dialihkan dan jumlah tercatat dari setiap
kombinasi bisnis entitas sepengendali disajikan
dalam akun “tambahan modal disetor” pada
bagian ekuitas dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Entitas yang mengalihkan unit usaha
sehubungan dengan pelepasan bisnis entitas
sepengendali, mengakui selisih antara imbalan
yang diterima dan jumlah tercatat bisnis yang
dilepas dalam akun “tambahan modal disetor”
pada bagian ekuitas dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian.

. Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima dari
menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam
transaksi teratur antara pelaku pasar pada
tanggal pengukuran. Pengukuran nilai wajar
mengasumsikan bahwa transaksi untuk menjual
aset atau mengalihkan liabilitas terjadi:

i) di pasar utama untuk aset atau liabilitas
tersebut; atau

i) jika tidak terdapat pasar utama, di pasar
yang paling menguntungkan untuk aset atau
liabilitas tersebut.

Grup harus memiliki akses ke pasar utama atau
pasar yang paling menguntungkan.

Nilai wajar dari aset atau liabilitas diukur dengan
menggunakan asumsi yang akan digunakan
pelaku pasar ketika menentukan harga aset atau
liabilitas tersebut, dengan asumsi bahwa pelaku
pasar bertindak dalam kepentingan ekonomi
terbaiknya.
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Goodwill is initially measured at cost being the
excess of the aggregate of the consideration
transferred and the amount recognized for NCI over
the net identifiable assets acquired and liabilities
assumed. |If, after the reassessment, this
consideration is lower than the fair value of the net
assets of the subsidiary acquired, the difference is
recognized in profit or loss.

Among Entities Under Common Control

Business combination of entities under common
control in form of business transfer with regard to
reorganization of entities within the same group of
companies does not result in a change of the
economic substance of the ownership, thus, the
transaction is recognized at carrying value based on
pooling of interest method.

Any difference between amount of consideration
transferred and the carrying value of each business
combination of entities under common control is
recognized as “additional paid-in capital” as part of
equity section in the consolidated statements of
financial position.

An entity which is disposing a business unit in
connection with the disposal of a business unit of an
entity under common control recognizes the
difference between the consideration received and
carrying amount of the disposed business unit as
“additional paid-in capital” as part of equity section
in the consolidated statements of financial position.

. Fair Value Measurement

Fair value is the price that would be received to sell
an asset or paid to transfer a liability in an orderly
transaction between market participants at the
measurement date. The fair value measurement is
based on the presumption that the transaction to sell
the asset or transfer the liability takes place either:

i) in the principal market for the asset or liability;
or

ii) inthe absence of a principal market, in the most
advantageous market for the asset or liability.

The principal or the most advantageous market must
be accessible to the Group.

The fair value of an asset or a liability is measured
using the assumptions that market participants
would use when pricing the asset or liability,
assuming that market participants act in their
economic best interest.
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Pengukuran nilai wajar dari suatu aset non-
keuangan = memperhitungkan  kemampuan
pelaku pasar untuk menghasilkan manfaat
ekonomik dengan menggunakan aset dalam
penggunaan tertinggi dan terbaiknya atau
dengan menjualnya kepada pelaku pasar lain
yang akan menggunakan aset tersebut pada
penggunaan tertinggi dan terbaiknya.

Grup menggunakan teknik penilaian yang sesuai
dengan keadaan dan data yang memadai
tersedia untuk mengukur nilai wajar, dengan
memaksimalkan masukan (input) yang dapat
diamati (observable) yang relevan dan
meminimalkan masukan (input) yang tidak dapat
diamati (unobservable).

Seluruh aset dan liabilitas, baik yang diukur pada
nilai wajar, atau dimana nilai wajar aset atau
liabilitas tersebut diungkapkan, dikategorikan
dalam hirarki nilai wajar, berdasarkan level input
terendah yang signifikan terhadap keseluruhan
pengukuran, sebagai berikut:

i) Tingkat 1: Harga  kuotasian (tanpa
penyesuaian) di pasar aktif
untuk aset atau liabilitas yang
identik;

Teknik penilaian dimana level
input terendah yang signifikan
terhadap pengukuran nilai
wajar dapat diobservasi, baik
secara langsung maupun
tidak langsung; dan

Teknik penilaian dimana level
input terendah yang signifikan
terhadap pengukuran nilai
wajar tidak dapat diobservasi.

i) Tingkat 2:

iii) Tingkat 3:

Untuk aset dan liabilitas yang diukur pada nilai
wajar secara berulang dalam laporan keuangan
konsolidasian, maka Grup menentukan apakah
telah terjadi transfer di antara tingkat hirarki nilai
wajar dengan cara  menilai kembali
pengkategorian tingkat nilai wajar pada setiap
akhir periode pelaporan.

Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas
yang terkait dengan Grup:

a. Orang atau anggota keluarga dekatnya
yang mempunyai relasi dengan Grup jika
orang tersebut:

(i) memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas Grup;

(ii) memiliki pengaruh signifikan atas Grup;
atau
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A fair value measurement of a non-financial asset
takes into account a market participant's ability to
generate economic benefits by using the asset in its
highest and best use or by selling it to another
market participant that would use the asset in its
highest and best use.

The Group uses valuation techniques that are
appropriate in the circumstances and for which
sufficient data are available to measure fair value,
maximizing the use of relevant observable inputs
and minimizing the use of unobservable inputs

All assets and liabilities for which fair value is
measured or disclosed in the consolidated financial
statements are categorized within the fair value
hierarchy, described as follows, based on the lowest
level input that is significant to fair value
measurement as a whole:

i) Level 1: Quoted (unadjusted) market prices
in active markets for identical
assets or liabilities;

i) Level 2: Valuation techniques for which the

lowest level input that is significant
to the fair value measurement is
directly or indirectly observable;
and

iii) Level 3: Valuation techniques for which the
lowest level input that is significant
to the fair value measurement is
unobservable

For assets and liabilities that are recognized in the
consolidated financial statements at fair value on a
recurring basis, the Group determines whether
transfers have occurred between levels in the
hierarchy by reassessing categorization at the end of
each reporting period.

h. Transactions with Related Parties

A related party is a person or entity that is related to
the Group:

a. A person or a close member of that person's
family is related to the Group if that person:

(i) has control or joint control over the Group;

(i